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ABSTRAK

Yani, Mochamad Ron. 2024. “Penerapan Ekstrakurikuler Pramuka dalam
Membentuk Kompetensi 4C di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan”.
Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Pramuka, Kompetensi 4C, Keterampilan Abad 21.
Dalam menghadapi era 4.0, pendidikan perlu beralih dari fokus pada

pengetahuan ke pengembangan sikap dan keterampilan agar siswa dapat bersaing

dengan mesin. Kompetensi abad 21, terutama 4C (komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis, dan kreativitas), menjadi sangat penting dan lebih bermanfaat daripada
hardskill. Lulusan pendidikan diharapkan memiliki kedua keterampilan tersebut
untuk sukses di dunia kerja karena kondisi softskill siswa saat ini yang dinilai kurang.

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, berperan dalam mengembangkan

kompetensi 4C, mengajarkan tidak hanya hardskill tetapi juga softskill yang

dibutuhkan di era revolusi industri 4.0.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan
ekstrakurikuler pramuka di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan,
bagaimana pembentukan kompetensi 4C melalui ekstrakurikuler pramuka di MII
Pringlangu 03 Kota Pekalongan, dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat
penerapan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk kompetensi 4C siswa di MI
Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini
untuk mendeskripsikan penerapan ekstrakurikuler pramuka di MI Islamiyah
Pringlangu 03 Kota Pekalongan, Untuk mendeskripsikan pembentukan kompetensi
4C melalui ekstrakurikuler pramuka di MII Pringlangu 03 Kota Pekalongan, dan
Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk kompetensi 4C siswa di MI Islamiyah
Pringlangu 03 Kota Pekalongan.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian
lapangan (field research), dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, dan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi,
adapun sumber data primer pada penelitian ini yaitu wawancara kepada kepala
sekolah, pembina pramuka dan siswa kelas kelas atas MII Pringlangu 03 Pekalongan,
sedangkan sumber data sekunder berasal dari dokumen-dokumen yang mendukung
penelitian ini, berupa sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan guru dan karyawan,
keadaan sarana dan prasarana MII Pringlangu 03 Pekalongan dan referensi
kepustakaan-kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekstrakurikuler Pramuka di
MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan dilaksanakan secara terstruktur
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berdasarkan Syarat Kecakapan
Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus (SKK). Kegiatan yang dilaksanakan
pada latihan rutin mampu menumbuhkan kompetensi 4C pada siswa. Metode
pembelajaran seperti ceramah, demonstrasi, dan praktik lapangan mendukung
pengembangan keterampilan tersebut. Meskipun terdapat faktor positif seperti
pembina yang kompeten dan lingkungan yang mendukung, kendala seperti
keterbatasan biaya dan waktu sering menghambat optimalisasi. Dukungan dari pihak
sekolah dan orang tua sangat diperlukan. Secara keseluruhan, ekstrakurikuler
Pramuka berjalan baik dan memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan
keterampilan siswa sehingga dapat memberikan dampak positif di masa depan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah tatanan hidup
masyarakat, seperti yang terjadi pada revolusi industri 1.0, 2.0, 3.0, dan 4.0.
Revolusi industri 1.0 pada abad ke-18 ditandai dengan penggantian tenaga
manusia oleh mesin uap, sehingga produksi barang menjadi lebih banyak dan
cepat. Revolusi industri 2.0 dimulai pada tahun 1900-an, ditandai dengan
ditemukannya tenaga listrik dan alat transportasi, sehingga perpindahan barang
menjadi lebih cepat dan lebih banyak. Revolusi industri 3.0 ditandai dengan
ditemukannya komputer, internet, robot, dan telepon genggam, yang
menyebabkan banyak tenaga manusia digantikan dan kehidupan manusia
menjadi lebih mudah. Sedangkan revolusi industri 4.0 mengubah tatanan hidup
masyarakat secara lebih luas dan mendalam.

Menghadapi era revolusi industri 4.0 bukan perkara mudah, dan jika
tidak mengubah cara mendidik dan belajar-mengajar, kita akan mengalami
kesulitan besar di masa mendatang. Pendidikan dan pembelajaran yang saat ini
terlalu berfokus pada muatan pengetahuan dan mengabaikan muatan sikap
serta keterampilan akan menghasilkan peserta didik yang tidak mampu
berkompetisi dengan mesin. Dominasi pengetahuan dalam pendidikan dan
pembelajaran harus diubah agar anak-anak muda Indonesia mampu

mengungguli kecerdasan mesin dan bersikap bijak dalam menggunakannya



untuk kemaslahatan. Lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi,
memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
adaptif terhadap tuntutan era revolusi industri 4.0. Tujuan pendidikan nasional
Indonesia harus diarahkan pada upaya membekali lulusan dengan kompetensi
abad 21, seperti learning and innovation skill, di samping penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang yang digeluti.

Kompetensi abad 21 yang dimaksudkan yaitu setiap orang mampu
menguasai kompetensi 4C yang merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan
dalam kehidupan di masyarakat pada abad 21 ini. Adapun kompetensi 4C yang
dimaksud adalah kompetensi Communication (komunikasi), Collaboration
(kolaborasi), Critical Thinking (berpikir kritis), dan Creativity (kreativitas).
Kompetensi 4C adalah penguasaan sofiskill yang pada implementasi
kesehariannya jauh lebih bermanfaat dibandingkan dengan hardskill. Sarjana
tamatan perguruan tinggi di samping memiliki kompetensi hardskill juga
dituntut memiliki kompetensi softskill untuk bekal kedepannya supaya sukses
di dalam dunia kerja. Menurut Dr. dr. Rustamaji, M.Kes. yang menjabat
sebagai Kepala Sub Direktorat Universitas Gajah Mada menyatakan bahwa
hardskill maupun softskill merupakan keterampilan yang sangat penting dan
menjadi salah faktor penentu dunia kerja dan industri, akan tetapi penguasaan
softskill atau memiliki kemampuan softskill yang baik adalah bagian dari
sebuah syarat mutlak untuk bisa terjun ke dunia kerja dan meningkatkan

produktivitas industri (Kwarnanto Rohmawan, 2021:120).



Pentingnya melatih softskill pada peserta didik karena kondisi softskill
peserta didik saat ini dinilai kurang. Menurut Afifatur Rahmah dan Syamsul
Sodiq (2021:18), masalah kesulitan belajar keterampilan berbicara yang
terdapat pada kelas VII-C di SMPN 15 Gresik. berdasarkan data pada hasil
wawancara pada guru bidang studi Bahasa Indonesia VII C SMPN 15 Gresik
ditemukan rata-rata kesulitan belajar dari 31 siswa yakni 41,3%. Data rata-rata
tersebut diambil dari nilai 31 siswa-siswi di kelas VII-C dan ditemukan hasil
rata-rata 41,3%. Kemudian, rata-rata ketuntasan belajar di SMP 15 Gresik 75,0.
Siswa yang dikategorikan tuntas sebanyak 10 orang dengan persentase 32,2%.
Lalu, untuk siswa yang tidak tuntas sebanyak 22 orang dengan persentase
70,9%. Dari hasil rata-rata ketuntasan belajar siswa mencapai 32,2% ini
menunjukkan bahwa suasana pembelajaran keterampilan berbicara siswa
masih kurang dari jumlah persentase yang diharapkan. Dampak dari kurangnya
kemampuan berkomunikasi sehingga banyak peserta didik yang kesulitan
dalam menyampaikan pendapat, berbicara di depan umum, atau berkomunikasi
secara efektif dengan orang lain.

Masalah lainnya yang dihadapi peserta didik saat ini yaitu kurangnya
kemampuan bekerja sama sehingga peserta didik seringkali sulit dalam bekerja
dalam tim; Kurangnya kemampuan mengambil inisiatif sehingga peserta didik
cenderung pasif dan tidak proaktif dalam mengambil tindakan atau
menghadapi tantangan. Berdasarkan informasi tersebut pembelajaran tentang
softskill terlebih kompetensi 4C mutlak diperlukan di era revolusi industri 4.0

di abad 21 ini.



Kegiatan di sekolah yang mampu membentuk kompetensi 4C pada siswa
yaitu dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang dapat
membantu membentuk kompetensi 4C pada siswa salah satunya yaitu
ekstrakurikuler pramuka. Ekstrakurikuler Pramuka sendiri merupakan
ekstrakurikuler wajib yang ada di setiap sekolah dan wajib diikuti oleh peserta
didik. Dalam ekstrakurikuler pramuka sendiri banyak kegiatan yang beraneka
ragam dan dapat membentuk hardskill contohnya keterampilan semaphore,
sandi-sandi, baris-berbaris dan lainnya. Selain itu juga dapat membentuk
softskill contohnya berpikir kritis, berpikir kreatif, kecerdasan emosional dan
lainnya.

Berdasarkan hasil observasi di MII Pringlangu 03, dalam kegiatan
pembelajaran di kelas masih terdapat siswa yang mengalami permasalahan
terkait dengan kompetensi 4C sebagai contohnya kurangnya berpikir kritis,
kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif dan kurangnya keterampilan
kolaborasi sehingga hal tersebut menjadi permasalahan sendiri bagi siswa jika
tidak ditindaklanjuti dengan serius dan perlu adanya kegiatan yang dapat
menunjang dalam mengembangkan kompetensi 4C yaitu dengan cara siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah (Ron Yani, 2024).

Berangkat dari uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
yang berjudul ‘“Penerapan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk
Kompetensi 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan

Creativity) di Ml Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan.
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1.3
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Identifikasi Masalah

Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah tersebut:

1. Peserta didik belum mampu menunjukkan kompetensi 4C secara optimal
pada kegiatan pembelajaran.

2. Peserta didik masih kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya didepan umum.

3. Terdapat peserta didik yang malu-malu dalam berkelompok dan cenderung
menyendiri.

4. Peserta didik kurang diberikan kegiatan yang dapat mengasah dan

memunculkan kompetensi 4C.

Pembatasan Masalah

Latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang disebutkan di atas
dibatasi untuk mencegah berkembangnya masalah dan untuk memungkinkan
penelitian ini mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, batasan
masalah ini adalah penerapan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk

kompetensi 4C di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan

Rumusan Masalah

Berbagai masalah yang dapat diidentifikasi, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan ekstrakurikuler pramuka di MI Islamiyah

Pringlangu 03 Kota Pekalongan?



Bagaimana pembentukan kompetensi 4C melalui ekstrakurikuler pramuka
di MII Pringlangu 03 Kota Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan ekstrakurikuler
pramuka dalam membentuk kompetensi 4C siswa di MI Islamiyah

Pringlangu 03 Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan penerapan ekstrakurikuler pramuka di MI
Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan pembentukan kompetensi 4C melalui
ekstrakurikuler pramuka di MII Pringlangu 03 Kota Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk kompetensi 4C siswa di MI

Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.1.1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperbanyak studi literatur yang berkontribusi dalam
bidang pendidikan mengenai penerapan ekstrakurikuler pramuka
dalam membentuk kompetensi 4C di MI Islamiyah Pringlangu 03
Kota Pekalongan.

b. Menjadi pedoman referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin

melakukan  penelitian ~ terutama  mengenai  penerapan



ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk kompetensi 4C di MI

Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan.

1.1.2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru

Penelitian ini sebagai pedoman bagi guru dalam proses
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar dapat
memperhatikan setiap kegiatan-kegiatan yang diajarkan agar bisa
membentuk kompetensi 4C (Communication, Collaboration,
Critical Thinking, dan Creativity) pada siswa.

Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan secara langsung
yang bermanfaat untuk kedepannya dan sebagai bekal ketika sudah
menjadi tenaga pendidik dalam mengajar ekstrakurikuler pramuka
agar dapat mengimplementasikan kegiatan-kegiatan yang dapat

membentuk kompetensi 4C pada siswa.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Penerapan ekstrakurikuler pramuka di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota
Pekalongan sudah menerapkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
menjalankan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang digunakan di MI Pringlangu 03 berpedoman kepada Syarat
Kecakapan Umum (SKU) dan terdapat pula yang mengacu pada Syarat
Kecakapan Khusus (SKK).

Pembentukan kompetensi 4C melalui ekstrakurikuler pramuka di MII
Pringlangu 03 Kota Pekalongan dapat terbukti melalui rangkaian kegiatan yang
ada didalamnya. Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan kompetensi yang ada didalam diri
peserta didik terutama kompetensi 4C melalui berbagai kegiatan yang
dilakukan, seperti siswa diberikan kegiatan debat dengan materi isu lingkungan
yang dapat mengasah siswa untuk berpikir kritis, kegiatan menghias galon serta
membuat baju dari koran bekas yang dapat menumbuhkan kreativitas, kegiatan
Peraturan Baris Berbaris (PBB), Pionering dan lainnya yang dilakukan secara
bersama-sama dapat melatih berkolaborasi, dan kegiatan upacara dapat melatih
siswa untuk berkomunikasi didepan umum. Selain kegiatan tersebut
penggunaan metode pembelajaran yang beragam, seperti ceramabh,

demonstrasi, praktik lapangan, dan sistem among, membantu siswa untuk lebih
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memahami materi dan membentuk keterampilan 4C mereka secara
menyeluruh.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan ekstrakurikuler pramuka
dalam membentuk kompetensi 4C siswa di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota
Pekalongan. Penerapan ekstrakurikuler Pramuka didukung oleh beberapa
faktor, seperti keberadaan pembina yang kompeten, lingkungan sekolah yang
mendukung, partisipasi aktif anggota, dan variasi kegiatan. Semua faktor ini
berkontribusi untuk menciptakan suasana belajar yang produktif dan menarik.
Meskipun terdapat banyak potensi, beberapa kendala seperti keterbatasan biaya
dan waktu yang tersedia untuk kegiatan ekstrakurikuler sering kali
menghambat optimalisasi pembentukan kompetensi 4C. Hal ini menunjukkan
perlunya perhatian lebih dari pihak sekolah dan orang tua dalam mendukung
kegiatan ini.

Dengan demikian, penerapan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk
kompetensi 4C di MI Islamiyah Pringlangu 03 secara keseluruhan telah
berjalan dengan baik dan mampu memberikan manfaat yang signifikan dalam
pengembangan keterampilan dan karakter siswa. Dengan dukungan yang tepat,
kegiatan ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi

siswa di masa depan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan ekstrakurikuler pramuka dalam

membentuk kompetensi 4C di MI Islamiyah Pringlangu 03 Kota Pekalongan,

maka peneliti menuliskan saran sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah MII Pringlangu 03 Kota Pekalongan, diharapkan
selalu menjalin koordinasi dan kerjasama dengan Pembina pramuka,
memastikan tersedianya fasilitas dan sarana pendukung kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, sehingga guru dapat menggunakan fasilitas dan
sarana agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar dan sesuai
rencana.

Bagi pembina Pramuka MII Pringlangu 03 Kota Pekalongan, diharapkan
untuk terus merancang dan mengimplementasikan metode serta kegiatan
yang beragam sehingga dapat meningkatkan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Bagi siswa diharapkan terus meningkatkan motivasi dalam belajar,
kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi dengan mencoba
hal baru serta dapat selalu aktif dalam ekstrakurikuler khususnya dalam

ekstrakurikuler pramuka.
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